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Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya tingkat daya serap santri
dalam pembelajaran tilawah di ma’had dibawah naungan lembaga formal berstatus
negeri yang mayoritas santrinya sangat minim pengetahuan agamanya, sehingga
dengan pelaksanaan pembelajaran tilawah dapat meningkatkan kualitas seni baca
Al-Qur’an dan berprestasi dalam mengikuti musabagah baik di internal maupun di
eksternal ma’had.

Fokus penelitian ini adalah: (1) Pelaksanaan pembelajaran tilawah di
Ma’had Darussalam MAN 1 Pamekasan dan Ma’had Al-Haromain MAN 2
Pamekasan (2) Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran
Tilawah di Ma’had Darussalam MAN 1 Pamekasan dan Ma’had Al-Haromain
MAN 2 Pamekasan (3) Menggambarkan keberhasilan pelaksanaan pembelajaran
tilawah di Ma’had Darussalam MAN 1 Pamekasan dan Ma’had Al-Haromain MAN
2 Pamekasan.

Penelitian ini Menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Lokasi penelitian di Ma’had Darussalam MAN 1 Pamekasan dan
Ma’had Al-Haromain MAN 2 Pamekasan. Sumber datanya adalah kepala,
guru/pengurus, dan santri. Prosedur pengumpulan datanya diperoleh dari
wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif, yaitu menggambarkan berbagai situasi dan kondisi riil di
lapangan kemudian dianalisis dan dilakukan penarikan kesimpulan, dengan lama
pengumpulan data kurang lebih dua bulan. Analisis data yang digunakan adalah
teknik perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan dan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) Pelaksanaan pembelajaran
tilawah di Ma’had Darussalam MAN 1 dan Ma’had Al-Haromain MAN 2
Pamekasan tertata dengan baik, terprogram dan sudah sesuai harapan (2) Faktor
pendukung diantaranya tenaga pendidik/pembina profesional yang memiliki
kapasitas keilmuan yang mumpuni dan memiliki sertifikat keahlian dibidang
tilawah, santri memiliki kemauan kuat dan kemampuan daya serap tinggi, metode
pembelajaran yang relevan, sarana dan prasarana memadai, adapun faktor
penghambat yaitu perbedaan kecerdasan dan kemampuan santri, keterbatasan
alokasi waktu. (3) Gambaran keberhasilan pelaksanaan pembelajaran tilawah
meliputi bacaan Al-Qur’an baik dan benar, mampu menerapkan lagu sesuai kaidah
giroat, berprestasi dalam musabagah.
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This research is motivated by the low level of absorption of santri (students)
in learning recitations in Islamic boarding schools under the auspices of state owned
formal institutions where the majority of students have very minimal religious
knowledge, so that the implementation of recitation learning can improve the
quality of the art of reading the Qur’an and excel in following good musabaqah both
internal and externally at the lodge.

The focus of this research are: (1) Implementation of recitation learning at
Ma'had Darussalam MAN 1 Pamekasan and Ma'had Al-Haromain MAN 2
Pamekasan (2) Supporting and inhibiting factors for the implementation of
recitation learning at Ma'had Darussalam MAN 1 Pamekasan and Ma' had Al-
Haromain MAN 2 Pamekasan (3) Describe the successful implementation of
recitation learning at Ma'had Darussalam MAN 1 Pamekasan and Ma'had Al-
Haromain MAN 2 Pamekasan.

This research uses a qualitative approach with a descriptive research type.
The research locations are Ma'had Darussalam MAN 1 Pamekasan and Ma'had Al-
Haromain MAN 2 Pamekasan. The data sources are the head, teacher/administrator,
and students. The data collection procedure was obtained from interviews,
observation and documentation. The data analysis used was descriptive analysis,
which described various real situations and conditions in the field and then analyzed
and conclusions were drawn, with a data collection time of approximately two
months. Data analysis used was the technique of extending participation,
persistence of observation and triangulation.

The results of this study indicate that, (1) The implementation of recitation
learning at Ma'had Darussalam MAN 1 and Ma'had Al-Haromain MAN 2
Pamekasan is well organized, programmed and meets expectations (2) Supporting
factors include educators/professional coaches who have qualified scientific
capacity and have certificates of expertise in the field of recitation, students have a
strong will and high absorption ability, relevant learning methods, adequate
facilities and infrastructure, while the inhibiting factors are differences in
intelligence and ability of students, limited time allocation. (3) The description of
the successful implementation of recitation learning includes reading the Qur'an
properly and correctly, being able to apply songs according to giroat rules, excelling
in musabagah.
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